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The purpose of this study is to analyze the LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, 
BOPO, and FBIR, which have a simultaneous and partial significant effect on ROA 
in Go Public Private National Banks. The research sample consisted of three banks, 
namely: PT. Bank Central Asia, Tbk , PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk, and 
PT. Bank Permata, Tbk. Data and methods of data collection in this study are 
secondary data taken from the financial statements of Go Public Private National 
Banks. The bank period starts from the first quarter of 2014 to the second quarter 
of 2019. The technique of analyzing data is descriptive analysis and uses linear 
regression analysis, F table, t table. The results of this study indicate that LDR, 
IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, and FBIR, simultaneously have a 
significant effect on ROA at the Go Public Private National Banks. Partial FBIR 
has a significant positive effect on ROA at the Go Public Private National Banks. 
BOPO partially have a significant negative effect on ROA at the Go Public Private 
National Bank. LAR and APB partially has a non-significant positive effect on ROA 
at the Go Public Private National Banks. LDR, IPR, IRR, PDN, and NPL partially 
has a non-significant negative effect on ROA at the Go Public Private National 
Banks. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia No.10 Tahun 
1998 Tentang Perbankan, 
menjelaskan mengenai pengertian 
bank bahwa “Bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan 
(funding) dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit (lending) dan/ atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat 
bersama”. 
Dalam dunia perbankan, 
dimana tingkat kesehatan bank 
merupakan hal yang sangat penting. 
Dengan bank memiliki tingkat 
kesehatan yang baik, bank juga harus 
memberikan pelayanan yang terbaik 
kepada masyarakat agar bank 
mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat. Maka dari itu untuk 




memperoleh laba dapat menggunakan 
rasio pengukuran tingkat keuntungan 
atau rasio profitabilitas. Salah satu 
rasio profitabilitas adalah Return In 
Investment (ROI) atau yang biasa 
dikenal juga dengan istilah Return On 
Assets (ROA). Rasio ini menunjukan 
tingkat pengembalian dari bisnis atau 
seluruh investasi yang telah dilakukan 
(Jusuf, 2014). ROA melihat sejauh 
mana investasi yang telah ditanamkan 
mampu memberikan pengembalian 
keuntungan sesuai dengan yang 
diharapkan dan investasi tersebut 
sebenarnya sama dengan aset 
perusahaan yang ditanamkan atau 
ditempatkan. Kinerja bank dapat 
dikatakan baik apabila ROA suatu 
bank meningkat dari periode ke 
periode. Namun berbeda halnya 
dengan yang terjadi pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public.   
Dapat dilihat dalam tabel 
1.1 menunjukkan perkembangan 
ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public. 
 
Tabel 1.1 
PERKEMBANGAN RETURN ON ASSETS (ROA) 
BANK UMUM SWASTA NASIONAL GO PUBLIC 
PADA TRIWULAN IV 2014 – TRIWULAN II 2019 
(Dalam Persentase) 
 
Sumber : Data dan Statistik Laporan Publikasi, data diolah 
 
KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 
Profitabilitas 
Profitabilitas juga biasa 
disebut rentabilitas. Rentabilitas 
bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba selama periode 
tertentu (Ikatan Bankir Indonesia, 
2013). Semakin tinggi rasio 
profitabilitas maka semakin baik 




keuntungan (Fahmi, 2016). Aspek 
profitabilitas merupakan aspek yang 
dianggap penting dalam suatu bank. 
Profitabilitas bank dapat diukur 
dengan menggunakan beberapa rasio 
sebagai berikut (Rivai, 2013) : 
 
Return On Equity (ROE) 
ROE adalah rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh laba bersih yang 
dikaitkan dengan pembayaran 
dividen. ROE dapat dirumuskan 






Return On Assets (ROA) 
ROA adalah rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan. ROA dapat dirumuskan 







Risiko usaha adalah 
terkait dengan situasi dimana hasil 
negatif dapat terjadi dan besar 
kecilnya sebuah kemungkinan itu 
dapat dipastikan ataupun 
diperkirakan (POJK 
No.18/POJK.03/2016). Risiko usaha 
bank merupakna suatu kemungkinan 
terjadinya kejadian yang dapat 
enimbulkan kerugian pada bank. 
Beberapa risiko yang dapat dialami 
oleh suatu bank yaitu risiko likuiditas, 




Risiko Likuiditas adalah 
risiko akibat ketidakmampuan bank 
untuk memenuhi kewajibannya yang 
jatuh tempo dari sumber pendanaan 
arus kas dan/ atau dari aset likuid 
berkualitas tingi yang dapat 
digunakan tanpa menggaggu aktivitas 
dan kondisi keuangan bank (POJK 
No.18/POJK.03/2016). Risiko 
likuiditas dapat diukur menggunakan 
rumus rasio keuangan antara lain 
(Rivai, 2013) : 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana oleh deposan 
dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. LDR dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
LDR= 
Jumlah  kredit yang  diberikan  




Investing Policy Ratio (IPR) 
IPR adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam melunasi 
kewajiban kepada para deposan 
dengan cara melikuidasi surat-surat 
berharga yang dimiliki oleh bank. IPR 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
IPR= 
Surat  berharga
Total dana pihak ketiga
 x100%..(4) 
 
Cash Ratio (CR) 
CR adalah raio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam membayar 
kembali simpanan deposan pada saat 
ditarik dengan menggunakan alat 
likuid yang dimilikinya. CR dapat 






Loan to Asset Ratio (LAR) 
LAR adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas bank yang menunjukkan 




permintaan kredit dengan 
menggunakan total aset yang dimiliki 
bank. LAR dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
LAR= 






Risiko Pasar adalah risiko 
pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi 
derivatif, akibat perubahan secara 
keseluruhan dari kondisi pasar 
termasuk risiko perubahan harga 
option (POJK No.18/POJK.03/2016). 
Risiko pasar dapat diukur dengan 
menggunakan rasio sebagai berikut 
(Kuncoro, 2012) : 
Interest Rate Risk (IRR) 
IRR adalah risiko yang timbul akibat 
berubahnya tingkat suku bunga. IRR 






Posisi Devisa Netto (PDN) 
PDN adalah nilai selisih 
bersih aktiva dan pasiva valas setelah 
memperhitungkan rekening-rekening 
administratifnya. PDN dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
PDN= 






Risiko Kredit adalah 
risiko akibat kegagalan pihak lain 
dalam memenuhi kewajibannya 
kepada bank, termasuk risiko kredit 
akibat kegagalan debitur , risiko 
konsentrasi kredit, counterparty credit 
risk dan settlement risk (POJK 
No.18/POJK.03/2016). Risiko kredit 
dapat diukur dengan menggunakan 
rasio salah satu diantaranya adalah : 
Non Performing Loan (NPL) 
NPL adalah rasio kredit yang 
didalamnya terdapat hambatan yang 
disebabkan oleh dua unsur yaitu 
pihak perbankan dalam menganalisis 
maupun dari pihak nasabah yang 
dengan sengaja atau tidak sengaja 
dalam kewajibannya tidak melakukan 
pembayaran. NPL dapat dirumuskan 






Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
APB adalah rasio 
keuangan yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar aktiva 
produktif bermasalah dengan kualitas 
kurang lancer, diragukan, dan macet. 
Kemungkinan dikembalikannya 
kredit yang diberikan harus diamati 
terus melalui penilaian 
kolektabilitasnya. Kelancaran 
pengembalian kredit baik angsuran 
ataupun sekaligus merupakan salah 
satu cara penilaian. Juga kelancaran 
pembayaran bunga secara efektif 
termasuk angsuran kredit yang 
merupakan bagian penting dalam 
menentukan tingkat kelancaran dari 
kredit tersebut. Menurut (SEBI 
No.13/30/DPNP Tanggal 16 
Desember 2011). APB dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
APB= 





Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
(CKPN) 
CKPN adalah rasio yang 
digunakan untuk menunjukkan 
besarnya presentase rasio cadangan 
perselisihan atau cadangan yang 
dibentuk terhadap total kredit yang 
diberikan. CKPN dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
CKPN=








adalah risiko akibat ketidakcukupan 
dan/ atau tidak berfungsinya proses 
internal, kesalahan manusia, 
kegagalan sistem, dan/ atau adanya 
kejadian-kejadian eksternal yang 
mempengaruhi operasional bank 
(POJK No.18/POJK.03/2016). Risiko 
ini dapat dihitung dengan 
menggunakan rasio sebagai berikut 
(Rivai, 2013) : 
Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
BOPO adalah rasio yang 
digunakan untuk menekan biaya 
operasional dalam rangka 
memperoleh pendapatan operasional. 




Total pendapatan  operasional
 x 
100% ……….….……….............(12) 
Fee Base Income Ratio (FBIR) 
FBIR adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat 
keuntungan yang diperoleh dari 
transaksi yang diberikan dalam jasa-
jasa lainnya. FBIR dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
FBIR=
 





Pada penelitian ini, rasio 
yang digunakan untuk mengukur 
tingkat profitabilitas bank adalah 
ROA sebagai variabel terikat. Berikut 






rancangan penelitian ini, penentuan 
jenis penelitian dapat dilihat dari 
beberapa aspek diantaranya : 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini 
termasuk jenis penelitian komparatif 
karena penelitian ini bersifat 
membandingkan yang memiliki 
tujuan untuk mengetahui perbedaan 







juga penelitian ini termasuk 
penelitian asosiatif kausal yang 
merupakan penelitian dengan tujuan 
untuk mengetahui hubungan sebab 
akibat antara dua variabel atau lebih 
(Sugiyono, 2016). 
Metode analisis yang digunakan 
dalam pengelompokkan data yaitu 
dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Dimana dalam 
penelitian ini data yang digunakan 
merupakan data masa lalu untuk 
memprediksi permintaan di masa 
yang akan datang serta terdapat satu 




Penelitian ini dibatasi 
pada variabel bebas LDR, IPR, LAR, 
IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, dan 
FBIR terhadap variabel terikat ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public pada Triwulan I tahun 




Sub bab ini menjelaskan 
mengenai variabel-variabel yang 
terdapat dalam penelitian yang 
dilakukan. Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
meliputi variabel terikat (dependen 
variable) dan variabel bebas 
(independent variable). 
a) Variabel terikat (dependen 
variable) adalah variabel yang 
dipengaruhi dan dilambangkan 
dengan huruf Y. Dalam penelitian ini 
variabel Y = Return On Assets (ROA) 
b) Variabel bebas (independent 
variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat dan 
dilambangkan dengan huruf Xn. 
Dalam penelitian ini variabel yang 
mempengaruhi adalah sebagai 
berikut: 
 X1 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 X2 = Investing Policy Ratio (IPR) 
 X3 = Loan to Asset Ratio (LAR) 
 X4 = Interest Rate Risk (IRR) 
X5 = Posisi Devisa Netto (PDN) 
 X6 = Non Performing Loans (NPL)  
X7 = Aktiva Produktif Bermasalah 
(APB) 
X8 = Beban Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
X9 = Fee Based Income Ratio 
(FBIR) 
 
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 
Definisi operasional dan 
pengukuran variabel digunakan untuk 
mempermudah dalam menganalisa 
data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
Return On Assets (ROA) 
ROA merupakan  
perbandingan  antara  laba  kotor  
dengan  total  aktiva  yang dimiliki 
oleh Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public pada Triwulan I tahun 
2014 sampai dengan Triwulan II 
tahun 2019. Satuan pengukurannya 
dalam bentuk persen dan 
mengukurnya dengan menggunakan 
rumus nomor dua. 
 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR merupakan 
perbandingan antara seluruh jumlah 
kredit yang diberikan bank dengan 
dan pihak ketiga yang dihimpun oleh 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public pada Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II 2019. 
Satuan pengukurannya dalam bentuk 
persen dan mengukurnya dengan 





Investing Policy Ratio (IPR) 
IPR merupakan 
perbandingan antara surat berharga 
terhadap total dana pihak ketiga yang 
dihimpun oleh Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public pada Triwulan I 
tahun 2014 sampai dengan Triwulan 
II tahun 2019. Satuan pengukurannya 
dalam bentuk persen dan 
mengukurnya dengan menggunakan 
rumus nomor empat. 
 
Loan to Asset Ratio (LAR) 
LAR merupakan 
perbandingan antara alat-alat likuid 
terhadap kewajiban segera dibayar 
yang dihimpun oleh Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public pada 
Triwulan I tahun 2014 sampai dengan 
Triwulan II tahun 2019. Satuan 
pengukurannya  dalam  bentuk persen 
dan  mengukurnya  dengan  
menggunakan rumus nomor enam. 
 
Interest Rate Risk (IRR) 
IRR merupakan 
perbandingan antara aktiva yang 
dimiliki sensitivitas terhadap tingkat 
bunga dengan pasiva yang 
mempunyai sensitivitas terhadap 
tingkat bunga yang dimiliki oleh 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public pada Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019. Satuan pengukurannya dalam 
bentuk persen dan mengukurnya 
dengan menggunakan rumus nomor 
tujuh. 
 
Posisi Devisa Netto (PDN) 
PDN merupakan 
perbandingan antara selisih aktia 
valas dan pasiva valas ditambah 
selisih off balance sheet dibagi 
dengan modal yang dimiliki oleh 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public pada Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019. Satuan pengukurannya dalam 
bentuk persen dan mengukurnya 
dengan menggunakan rumus nomor 
delapan. 
 
Non Performing Loans (NPL) 
NPL merupakan 
perbandingan antara total kredit yang 
bermasalah dengan total kredit yang 
diberikkan oleh Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public pada Triwulan I 
tahun 2014 sampai dengan Triwulan 
II tahun 2019. Satuan pengukurannya 
dalam bentuk persen dan 
mengukurnya dengan menggunakan 
rumus nomor sembilan. 
 
Aktiva Produktif Bermasalah 
(APB) 
APB merupakan 
perbandingan antara aktiva produktif 
bermasalah dengan total aktiva 
produktif yang dimiliki oleh Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
pada Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019. 
Satuan pengukurannya dalam bentuk 
persen dan mengukurnya dengan 
menggunakan rumus nomor sepuluh. 
 
Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan 
perbandingan antara biaya 
operasional dengan pendapatan 
operasional yang dimiliki oleh Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
pada Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019. 
Satuan pengukuran   dalam  bentuk   
persen  dan  mengukurnya  dengan  
menggunakan  rumus  nomor dua 
belas. 
Fee Based Income Ratio (FBIR) 
FBIR merupakan perbandingan 




pendapatan bunga dibandingkan 
dengan pendapatan operasional yang 
dimiliki oleh Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public pada Triwulan I 
tahun 2014 sampai dengan Triwulan 
II tahun 2019. Satuan pengukurannya 
dalam bentuk persen dan 
mengukurnya dengan menggunakan 
rumus nomor tiga belas 
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dari penelitian 
ini adalah Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public yang telah 
ditunjukkan pada tabel 3.1. Dalam 
penelitian ini dilakukan analisis pada 
semua populasi. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive 
Sampling, dimana dalam penelitian 
ini tidak dilakukan analisa pada 
semua populasi namun hanya terdapat 
beberapa yang terpilih menjadi 
sampel. 
Pengambilan sampel 
penelitian ini berdasarkan kriteria 
sebagai berikut:  
1. Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public yang memiliki total aset 
pada Triwulan II 2019 sebesar 
delapan puluh sembilan trilliun rupiah 
sampai dengan delapan ratus lima 
puluh empat trilliun rupiah. 
2. Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public yang memiliki rata-rata 
tren ROA negatif.  
Berdasarkan kriteria 
tersebut, diperoleh tiga sampel bank 
terpilih yaitu PT. Bank Cental Asia 
Tbk , PT. Bank Mayapada 





Data dan Metode Pengumpulan 
Data 
Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
data sekunder dan metode yang 
digunakan yaitu menggunakan 
metode dokumentasi. Dimana data-
data yang diperoleh dan dikumpulkan 
dari informasi-informasi yang 
berkaitan dengan penelitian laporan 
keuangan pada periode Triwulan I 
tahun 2014 sampai dengan Triwulan 
II tahun 2019 pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public yang 
dipublikasikan pada situs resmi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
 
Analisis Data dan Pembahasan 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif dan analisis statistik. 
Langkah-langkah pengujiannya 
sebagai berikut : 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier 
berganda ini mmiliki fungsi yaitu 
digunakan untuk mengestimasi 
koefisien persamaan regresi dan 
pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Dalam penelitian ini 
model analisis yang digunakan yaitu 
teki analisis statistik regresi linier 
berganda karena variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
lebih dari satu. Tujuan dari analisis ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y= 10,425  0,015X1  0,010X2 + 
0,021X3  0,013X4  0,010X5  
0,089X6 + 0,098X7  0,092X8 + 




























Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan atau uji F dilakukan 
untuk menunjukkan signifikan atau 
tidak signifikan dari pengaruh 
variabel bebas (LDR, IPR, LAR, IRR, 
PDN, NPL, APB, BOPO, dan FBIR) 
secara simultan terhadap variabel 
terikat (ROA). Hasil perhitungan Uji 
F ditunjukkan nilai Fhitung = 833,378. 
Fhitung = 833,378 > Ftabel = 2,05 , 
artinya H0 ditolak dan H1 diterima 





















IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, 
BOPO, dan FBIR) secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat (ROA). Nilai 
koefisien korelasi R mengindikasikan 
seberapa kuat hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel 
terikat. Nilai koefisien korelasi R 
sebesar 0,891,  berarti  
mengindikasikan  variabel bebas 
(LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, 













LDR (X1) -0,015 
IPR (X2) -0,010 
LAR (X3)  0,021 
IRR (X4) -0,013 
PDN (X5) -0,010 
NPL (X6) -0,089 
APB (X7)  0,098 
BOPO (X8) -0,092 
FBIR (X9)   0,021 
R. square = 0,993 
Konstanta = 10,425 
F. hitung = 833,378 





df Mean Square Fhitung 
Regression 172,894   9 19,210 833,378 
Residual     1,291 56 0,23  
Total 174,185 65   
Ftabel = 2,05 
Sumber : lampiran 11, data diolah  
Tabel 4.12 
HASIL PERHITUNGAN UJI SIMULTAN (Uji F) 
 




simultan mempunyai pengaruh kuat 
terhadap variabel terikat (ROA). Nilai 
koefisien determinasi R Square 
mengindikasikan seberapa besar 
kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Nilai R Square 
sebesar 0,993 , artinya bahwa sebesar 
99,3 persen perubahan yang terjadi 
pada variabel terikat (ROA) 
disebabkan oleh variabel bebas 
(LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, 
APB, BOPO, dan FBIR), sisanya 
sebesar 0,70 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model yang 
diteliti.  
 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial atau uji t dilakukan untuk 
menguji besar pengaruh variabel 
independen (LDR, IPR, LAR, IRR, 
PDN, NPL, APB, BOPO, dan FBIR) 
secara parsial terhadap variabel 
dependen (ROA) 
  
Pengaruh LDR terhadap ROA
Menurut teori, LDR 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA. Namun berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa LDR 
mempunyai koefisien regresi negatif 
sebesar -0,015. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa LDR 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA sehingga hasil ini tidak 
sesuai dengan teori. 
Ketidaksesuaian hasil 
penelitian dengan teori karena 
berdasarkan teori apabila LDR 
meningkat maka terjadi peningkatan 
pula pada total kredit dengan 
persentase yang lebih besar 
dibandingkan persentase penurunan 
total DPK. Sehingga mengakibatkan 
laba bank akan meningkat dan ROA 
juga akan meningkat. Dalam periode 
penelitian pada Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019, ROA pada bank sampel 
penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen. 
LDR pada bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,14 persen. Apabila 
dikaitkan dengan risiko likuiditas 
akibatnya risiko likuiditas menjadi 
meningkat dan ROA pada bank 
sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan 
rata-rata tren negatif sebesar -0,02 
Variabel thitung ttabel H0 H1 r r2 
LDR (X1) -1,371 1,67252 Diterima Ditolak - 0,180 0,0324 
IPR (X2) -0,733 1,67252 Diterima Ditolak -0,097 0,0094 
LAR (X3) 1,094 1,67252 Diterima Ditolak 0,145 0,0210 
IRR (X4) -1,124 +/-2,00324 Diterima Ditolak -0,149 0,0222 
PDN (X5) -1,227 +/-2,00324 Diterima Ditolak -0,162 0,0262 
NPL (X6) -0,970 -1,67252 Diterima Ditolak -0,129 0,0166 
APB (X7) 0,810 -1,67252 Diterima Ditolak 0,108 0,0117 
BOPO (X8) -25,649 -1,67252 Ditolak Diterima -0,960 0,9216 
FBIR (X9) 3,475 1,67252 Ditolak Diterima 0,421 0,1772 
Tabel 4.13 
HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL (Uji t) 
 




persen sehingga dapat disimpulkan 
bahwa risiko likuiditas mempunyai 
pengaruh positif terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Tan 
Sau Eng (2013) dan Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) maka 
hasil penelitian ini mendukung bahwa 
LDR mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA. Sedangkan apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Vaizul Nur 
Octavi (2014) dan Ukhtiyal Husna 
(2018) maka hasil penelitian ini tidak 
mendukung dan menyatakan bahwa 
LDR mempunyai pengaruh positif 
terhadap ROA. 
 
Pengaruh IPR terhadap ROA 
Menurut teori, IPR 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA. Namun berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa IPR 
mempunyai koefisien regresi negatif 
sebesar -0,010. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa IPR mempunyai 
pengaruh negatif terhadap ROA 
sehingga hasil ini tidak sesuai dengan 
teori. 
Ketidaksesuaian hasil 
penelitian dengan teori karena 
berdasarkan teori apabila IPR 
meningkat maka terjadi peningkatan 
pula pada surat-surat berharga yang 
dimiliki bank dengan persentase yang 
lebih besar dibandingkan persentase 
penurunan total DPK. Sehingga 
mengakibatkan laba bank akan 
meningkat dan ROA juga akan 
meningkat. Dalam periode penelitian 
pada Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019, ROA 
pada bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen. 
IPR pada bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,09 persen. Apabila 
dikaitkan dengan risiko likuiditas 
akibatnya risiko likuiditas menjadi 
menurun dan ROA pada bank sampel 
penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen sehingga 
dapat disimpulkan bahwa risiko 
likuiditas mempunyai pengaruh 
positif terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rommy Rifky Romadloni, Herizon 
(2015) dan Ukhtiyal Husna (2018) 
maka hasil penelitian ini mendukung 
bahwa IPR mempunyai pengaruh 
negatif terhadap ROA. Sedangkan 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Vaizul 
Nur Octavi (2014) maka hasil 
penelitian ini tidak mendukung dan 
menyatakan bahwa IPR mempunyai 
pengaruh positif terhadap ROA. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Tan Sau Eng (2013) tidak 
menggunakan variabel IPR.  
 
Pengaruh LAR terhadap ROA 
Menurut teori, LAR 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA . Namun berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa LAR 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0,021. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa LAR 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA sehingga hasil ini sesuai dengan 
teori. 
Kesesuaian hasil 




berdasarkan teori apabila LAR 
menurun maka terjadi peningkatan 
pula pada total kredit yang disalurkan 
oleh bank dengan persentase yang 
lebih kecil dibandingkan persentase 
peningkatan total aset yang dimiliki 
bank. Sehingga mengakibatkan laba 
bank akan menurun dan ROA juga 
akan menurun. Dalam periode 
penelitian pada Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019, ROA pada bank sampel 
penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen. 
LAR pada bank sampel 
penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,003 persen. 
Apabila dikaitkan dengan risiko 
likuiditas akibatnya risiko likuiditas 
menjadi menurun dan ROA pada 
bank sampel penelitian mengalami 
penurunan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa risiko likuiditas 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Vaizul 
Nur Octavi (2014) dan Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) maka 
hasil penelitian ini mendukung bahwa 
LAR mempunyai pengaruh positif 
terhadap ROA. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Tan Sau Eng 
(2013) dan Ukhtiyal Husna (2018) 
tidak menggunakan variabel LAR.  
 
Pengaruh IRR terhadap ROA 
Menurut teori, IRR 
mempunyai pengaruh positif atau 
negatif terhadap ROA. Namun 
berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa IRR mempunyai 
koefisien regresi negatif sebesar -
0,013. Maka hal ini menunjukkan 
bahwa IRR mempunyai pengaruh 
negatif terhadap ROA sehingga hasil 
ini sesuai dengan teori. 
Kesesuaian hasil 
penelitian dengan teori karena 
berdasarkan teori apabila IRR 
meningkat maka terjadi peningkatan 
pula pada IRSA dengan persentase 
yang lebih besar dibandingkan 
persentase kenaikan IRSL. Sehingga 
mengakibatkan laba bank akan 
meningkat dan ROA juga akan 
meningkat. Dalam periode penelitian 
pada Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019, ROA 
pada bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen. 
IRR pada bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,35 persen. Apabila 
dikaitkan dengan risiko pasar 
akibatnya risiko pasar menjadi 
meningkat dan ROA pada bank 
sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan 
rata-rata tren negatif sebesar -0,02 
persen sehingga dapat disimpulkan 
bahwa risiko pasar mempunyai 
pengaruh negatif terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Vaizul 
Nur Octavi (2014) maka hasil 
penelitian ini mendukung bahwa IRR 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) dan 
Ukhtiyal Husna (2018) maka hasil 
penelitian ini tidak mendukung dan 
menyatakan bahwa IRR mempunyai 




penelitian yang dilakukan Tan Sau 
Eng (2013) tidak menggunakan 
variabel IRR. 
 
Pengaruh PDN terhadap ROA 
Menurut teori, PDN 
mempunyai pengaruh positif atau 
negatif terhadap ROA. Namun 
berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PDN 
mempunyai koefisien regresi negatif 
sebesar -0,010. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa PDN 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA sehingga hasil ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian hasil 
penelitian dengan teori karena 
berdasarkan teori apabila PDN 
meningkat maka terjadi kenaikan pula 
pada aset valuta asing dengan 
persentase yang lebih kecil 
dibandingkan persentase pasiva 
valuta asing. Sehingga 
mengakibatkan laba bank akan 
menurun dan ROA juga akan 
menurun. Dalam periode penelitian 
pada Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019, ROA 
pada bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen. 
PDN pada bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,08 persen. Apabila 
dikaitkan dengan risiko pasar 
akibatnya risiko pasar menjadi 
meningkat dan ROA pada bank 
sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan 
rata-rata tren negatif sebesar -0,02 
persen sehingga dapat disimpulkan 
bahwa risiko pasar mempunyai 
pengaruh negatif terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Ukhtiyal Husna (2018) maka hasil 
penelitian ini mendukung bahwa 
PDN mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Vaizul Nur 
Octavi (2014) dan Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) maka 
hasil penelitian ini tidak mendukung 
dan menyatakan bahwa PDN 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA serta penelitian yang dilakukan 
Tan Sau Eng (2013) tidak 
menggunakan variabel PDN. 
 
Pengaruh NPL terhadap ROA 
Menurut teori, NPL 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA. Namun berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
NPL mempunyai koefisien regresi 
negatif sebesar -0,089. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa LDR 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA sehingga hasil ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian hasil 
penelitian dengan teori karena 
berdasarkan teori apabila NPL 
meningkat maka terjadi kenaikan pula 
pada kredit bermasalah dengan 
persentase yang lebih besar 
dibandingkan persentase kenaikan 
jumlah kredit yang disalurkan. 
Sehingga mengakibatkan laba bank 
akan menurun dan ROA juga akan 
menurun. Dalam periode penelitian 
pada Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019, ROA 
pada bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren 




NPL pada bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,09 persen. Apabila 
dikaitkan dengan risiko kredit 
akibatnya risiko kredit menjadi 
meningkat dan ROA pada bank 
sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan 
rata-rata tren negatif sebesar -0,02 
persen sehingga dapat disimpulkan 
bahwa risiko kredit mempunyai 
pengaruh negatif terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Tan 
Sau Eng (2013) dan Ukhtiyal Husna 
(2018) maka hasil penelitian ini 
mendukung bahwa NPL mempunyai 
pengaruh negatif terhadap ROA. 
Sedangkan apabila dibandingkan 
dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Vaizul Nur Octavi 
(2014) dan Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) maka 
hasil penelitian ini tidak mendukung 
dan menyatakan bahwa NPL 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA. 
 
Pengaruh APB terhadap ROA 
Menurut teori, APB 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA. Namun berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
APB mempunyai koefisien regresi 
positif sebesar 0,098. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa APB 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA sehingga hasil ini tidak sesuai 
dengan teori. 
Ketidaksesuaian hasil 
penelitian dengan teori karena 
berdasarkan teori apabila APB 
menurun maka terjadi peningkatan 
pula pada aktiva produktif 
bermasalah dengan persentase yang 
lebih besar dibandingkan persentase 
penurunan total aktiva produktif. 
Sehingga mengakibatkan laba bank 
akan menurun dan ROA juga akan 
menurun. Dalam periode penelitian 
pada Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019, ROA 
pada bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen. 
APB pada bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,06 persen. Apabila 
dikaitkan dengan risiko kredit 
akibatnya risiko kredit menjadi 
meningkat dan ROA pada bank 
sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan 
rata-rata tren negatif sebesar -0,02 
persen sehingga dapat disimpulkan 
bahwa risiko likuiditas mempunyai 
pengaruh negatif terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Ukhtiyal Husna (2018) maka hasil 
penelitian ini mendukung bahwa APB 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA. Sedangkan apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Vaizul Nur 
Octavi (2014) dan Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) maka 
hasil penelitian ini tidak mendukung 
dan menyatakan bahwa APB 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA serta penelitian yang 
dilakukan oleh Tan Sau Eng (2013) 
tidak menggunakan variabel APB. 
 
Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Menurut teori, BOPO 




terhadap ROA. Namun berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
BOPO mempunyai koefisien regresi 
negatif sebesar -0,092. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa APB 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA sehingga hasil ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian hasil 
penelitian dengan teori karena 
berdasarkan teori apabila BOPO 
meningkat maka terjadi peningkatan 
pula pada biaya operasional dengan 
persentase yang lebih besar 
dibandingkan persentase peningkatan 
pendapatan operasional. Sehingga 
laba bank akan menurun dan ROA 
juga akan menurun. Dalam periode 
penelitian pada Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019, ROA pada bank sampel 
penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen. 
BOPO pada bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,05 persen. Apabila 
dikaitkan dengan risiko operasional 
akibatnya risiko operasional menjadi 
meningkat dan ROA pada bank 
sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan 
rata-rata tren negatif sebesar -0,02 
persen sehingga dapat disimpulkan 
bahwa risiko operasional mempunyai 
pengaruh negatif terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Tan 
Sau Eng (2013), Vaizul Nur Octavi 
(2014), Rommy Rifky Romadloni, 
Herizon (2015), dan Ukhtiyal Husna 
(2018) maka hasil penelitian ini 
mendukung bahwa BOPO 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA.  
 
Pengaruh FBIR terhadap ROA 
Menurut teori, FBIR 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA. Namun berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa FBIR 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0,021. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa FBIR 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA sehingga hasil ini sesuai dengan 
teori. 
Kesesuaian hasil 
penelitian dengan teori karena 
berdasarkan teori apabila FBIR 
menurun maka terjadi peningkatan 
pula pada pendapatan operasional 
diluar pendapatan bunga dengan 
persentase yang lebih kecil 
dibandingkan persentase peningkatan 
pendapatan operasional. Sehingga 
mengakibatkan laba bank akan 
menurun dan ROA juga akan 
menurun. Dalam periode penelitian 
pada Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019, ROA 
pada bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,02 persen. 
FBIR pada bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,15 persen. Apabila 
dikaitkan dengan risiko operasional 
akibatnya risiko operasional menjadi 
meningkat dan ROA pada bank 
sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan 
rata-rata tren negatif sebesar -0,02 
persen sehingga dapat disimpulkan 
bahwa risiko operasional mempunyai 




Hasil penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Vaizul 
Nur Octavi (2014), Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015), dan 
Ukhtiyal Husna (2018) maka hasil 
penelitian ini mendukung bahwa 
FBIR mempunyai pengaruh positif 
terhadap ROA. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Tan Sau Eng 




KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berasarkan analisis data 
dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel LDR, IPR, LAR, IRR, 
PDN, NPL, APB, BOPO, dan FBIR 
secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019. Hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh variabel bebas mempunyai 
pengaruh terhadap variabel terikat 
sebesar 99,3 persen dan  sisanya 
sebesar 0,70 pesen dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model yang 
diteliti. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan variabel LDR, IPR, 
LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, 
dan FBIR secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public periode 
Triwulan I tahun 2014 sampai dengan 
Triwulan II tahun 2019 adalah 
diterima. 
2. Variabel LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 yang dilihat berdasarkan nilai 
koefisien determinasi dengan 
memberikan kontribusi sebesar 3,24 
persen. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kedua yang 
menyatakan variabel LDR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 adalah ditolak. 
3. Variabel IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 yang dilihat berdasarkan nilai 
koefisien determinasi dengan 
memberikan kontribusi sebesar 0,94 
persen. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketiga yang 
menyatakan variabel IPR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 adalah ditolak. 
4. Variabel LAR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 yang dilihat berdasarkan nilai 
koefisien determinasi dengan 
memberikan kontribusi sebesar 2,10 
persen. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis keempat yang 




parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 adalah ditolak. 
5. Variabel IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 yang dilihat berdasarkan nilai 
koefisien determinasi dengan 
memberikan kontribusi sebesar 2,22 
persen. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kelima yang 
menyatakan variabel IRR secara 
parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
periode Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019 adalah 
ditolak. 
6. Variabel PDN secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 yang dilihat berdasarkan nilai 
koefisien determinasi dengan 
memberikan kontribusi sebesar 2,62 
persen. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis keenam yang 
menyatakan variabel PDN secara 
parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
periode Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019 adalah 
ditolak. 
7. Variabel NPL secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 yang dilihat berdasarkan nilai 
koefisien determinasi dengan 
memberikan kontribusi sebesar 1,66 
persen. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketujuh yang 
menyatakan variabel NPL secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 adalah ditolak. 
8.  Variabel APB secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 yang dilihat berdasarkan nilai 
koefisien determinasi dengan 
memberikan kontribusi sebesar 1,17 
persen. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kedelapam yang 
menyatakan variabel APB secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 adalah ditolak. 
9. Variabel BOPO secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
periode Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019 yang 
dilihat berdasarkan nilai koefisien 
determinasi dengan memberikan 
kontribusi sebesar 92,16 persen. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kesembilan yang 
menyatakan variabel BOPO secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif 




Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 
2019 adalah diterima. 
10. Variabel FBIR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
periode Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019 yang 
dilihat berdasarkan nilai koefisien 
determinasi dengan memberikan 
kontribusi sebesar 17,72 persen. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kesepuluh yang menyatakan 
variabel FBIR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
periode Triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan Triwulan II tahun 2019 adalah 
diterima. 
11. Diantara LDR, IPR, LAR, IRR, 
PDN, NPL, APB, BOPO, dan FBIR 
yang memberikan kontribusi 
dominan dan berpengaruh signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public periode 
Triwulan I tahun 2014 sampai dengan 
Triwulan II tahun 2019 adalah BOPO 
sebesar 92,16 persen. 
 
Keterbatasan  
Penelitian ini memiliki 
keterbatasan yaitu : 
1. Keterbatasan jumlah bank sampel 
menjadikan peneliti menentukan 
kriteria penelitian sehingga bank 
sampel yang terpilih tidak sama 
dengan penelitian lainnya. 
2. Keterbatasan jumlah variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini 
hanya terdapat sembilan variabel 
bebas (LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, 
NPL, APB, BOPO, dan FBIR). 
3. Keterbatasan periode hanya selama 
lima tahun lebih enam bulan yaitu 
mulai dari Triwulan I tahun 2014 




Saran berdasarkan atas 
kesimpulan dan keterbatasan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public 
(a) Kepada bank sampel yang terpilih 
terutama pada bank yang memiliki 
rata-rata ROA terendah yaitu PT. 
Bank Permata, Tbk diharapkan dapat 
meningkatkan profitabilitas dalam 
menghasilkan laba dengan mengelola 
penggunaan asetnya. 
(b)Kepada bank sampel yang terpilih 
terutama pada bank yang memiliki 
rata-rata BOPO tertinggi yaitu PT. 
Bank Permata, Tbk diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatannya dan 
menekan biaya operasional lebih 
efisien. 
(c) Kepada bank sampel yang terpilih 
terutama pada bank yang memiliki 
rata-rata FBIR terendah yaitu PT. 
Bank Mayapada Internasional, Tbk 
diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan operasional diluar 
pendapatan bunga. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
(a)Kepada peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menambah variabel 
bebas yang belum ada dalam 
penelitian ini seperi variabel NIM. 
(b)Kepada peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menggunakan 
periode penelitian yang lebih lama 
sehingga dapat memperoleh hasil 
penelitian yang lebih signifikan. 
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